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A. IDENTIFIKASI

RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM
(DEEP LEARNING)
(MINDFUL - MEANINGFUL - JOYFUL)

Pendidikan agama islam

XI/Ganijil

BAB 1 Membiasakan Berpikir Kritis dan Semangat Mencintai IPTEK
Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-191 dan Q.S. al-Rahman/55: 33, serta hadis
tentang berfikir kritis dan ilmu pengetahuan dan teknologi
Al-Qur’an dan Hadis tentang Berpikir kritis dan Mencintai iptek

: 2 Pertemuan (4]P)

2025/2026

Peserta didik

Pengetahuan awal:

iz Sudah memahami dasar-dasar ajaran Islam, termasuk Al-Qur’an
dan hadis.

1> Mengenal konsep dasar akidah, ibadah, dan etika kehidupan.

1> Memiliki pemahaman awal tentang sains dan IPTEK secara

umum.
Minat:

1> Tertarik pada hubungan antara ajaran agama dan ilmu
pengetahuan.
1> Gemar melakukan diskusi, penelitian sederhana, dan observasi

fenomena alam.
Latar belakang:

1> Siswa kelas 11 SMA/MA.

1> Memiliki kemampuan literasi agama dan berpikir kritis

menengah hingga tinggi.
Kebutuhan belajar:

1> Membiasakan berpikir kritis dan analitis.
1> Mengaitkan konsep agama dengan fenomena IPTEK.

1> Menumbuhkan kesadaran spiritual, intelektual, dan sosial.
Aspek lain:
1> Kesiapan berdiskusi, bertanya, menulis refleksi, dan

menghubungkan konsep agama dengan kehidupan nyata.




Materi
Pelajaran

Materi Pelajaran
Analisis materi:
Jenis pengetahuan:

1o

I

Teoretis: Pemahaman Q.S. Ali ‘Imran/3:190-191, Q.S.

al-Rahman/55:33, dan hadis tentang berpikir kritis serta
menuntut ilmu.

Aplikatif: Kemampuan mengamati fenomena alam, IPTEK, dan

mengaitkannya dengan ajaran Islam.

Relevansi dengan kehidupan nyata:

15

1

Mengajarkan peserta didik untuk mengamati alam semesta
sebagai tanda kebesaran Allah.

Membiasakan berpikir kritis terhadap informasi sains dan
teknologi.

Membantu peserta didik menilai etika penggunaan IPTEK.

Tingkat kesulitan:

1

Tingkat menengah; membutuhkan pemahaman teks agama,
analisis, refleksi, dan diskusi.

Struktur materi:

159

Pemahaman ayat Q.S. Ali ‘Imran/3:190-191 (renungan tentang

alam).

Pemahaman ayat Q.S. al-Rahman/55:33 (keteraturan alam dan

ilmu pengetahuan).

Hadis-hadis tentang berpikir kritis dan menuntut ilmu.

Diskusi dan penerapan konsep berpikir kritis dalam kehidupan
sehari-hari.

Integrasi nilai dan karakter:

1o

1

1

15

Spiritual: Ketakwaan dan kesadaran terhadap kekuasaan Allah.
Intelektual: Berpikir kritis, analitis, dan logis.

Sosial: Kerja sama, menghargai pendapat orang lain, tanggung
jawab dalam memanfaatkan ilmu.
Etika: Menggunakan IPTEK secara bermanfaat, tidak merugikan

orang lain, dan selaras dengan ajaran Islam.

Dimensi Profil
Lulusan (DPL)

DPL 1
Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

DPL 2
Kewargaan

DPL 3
Penalaran Kritis

DPL 4
Kreativitas

DPL 5
Kolaborasi

<] < | 2| < | <= | =

DPL 6




Kemandirian
DPL 7
Kesehatan
DPL 8
Komunikasi
B. DESAIN PEMBELAJARAN
CAPAIAN : | Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII SMA/MA/SMK/MAK/Program
PEMBELAJARA Paket C) Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan sebagai berikut.
N 1 Al-Qur’an Hadis Memahami ayat Al-Qur’an dan hadis tentang
pentingnya berpikir kritis, ilmu pengetahuan dan teknologi,
memelihara kehidupan manusia, dan moderasi beragama.
1> Akidah Memahami beberapa cabang iman (syu‘ab al-iman),
keterkaitan antara iman, Islam, dan ihsan.
1> Akhlak Memahami manfaat menghindari penyakit sosial; Memahami
adab bermasyarakat dan etika digital dalam Islam.
1> Fikih Memahami ketentuan khotbah, tablig dan dakwah, muamalah,
munakahat, dan mawaris.
1> Sejarah Peradaban Islam Memahami peran tokoh ulama dalam
perkembangan peradaban Islam di dunia dan peran
organisasi-organisasi Islam di Indonesia.
LINTAS . .
DISIPLIN ILMU 1> PAI & Sosiologi
Nilai akhlak Islam dikaitkan dengan perilaku sosial, toleransi, dan
kehidupan bermasyarakat.
1> PAI & Sejarah
Kajian sejarah peradaban Islam sebagai teladan penerapan nilai
keimanan dan kepemimpinan.
iz PAI & Ekonomi
Prinsip keadilan, kejujuran, dan larangan riba dalam aktivitas
ekonomi sehari-hari.
15> PAI & Bahasa Indonesia
Analisis teks ceramah, khutbah, dan dakwah dengan struktur dan
kaidah bahasa yang tepat.
1> PAI & PPKn
Keterkaitan nilai Islam dengan sikap demokratis, tanggung jawab
warga negara, dan persatuan.
TUJUAN 1> Peserta didik dapat membaca dengan tartil g.s. Ali ‘imran/3: 190-191
PEMBELAJARA
N dan gs. Ar-rahman/55: 33, serta hadis tentang berpikir kritis dan
ilmu pengetahuan dan teknologi.
1> Peserta didik dapat menghafalkan dengan fasih dan lancar q.s. Ali
imran/3: 190-191 dan gs. Ar-rahman/55: 33, serta hadis tentang
berpikir kritis dan ilmu pengetahuan dan teknologi




Peserta didik dapat mempresentasikan tentang q.s. Ali ‘imran/3:
190-191 dan g.s. Ar- rahman/55: 33, serta hadis tentang berpikir
kritis dan ilmu pengetahuan dan teknologi,

Peserta didik dapat terbiasa membaca al-qur’an dengan meyakini

bahwa berpikir kritis dan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah
perintah agama, serta membiasakan rasa ingin tahu, berpikir kritis,
kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Peserta didik dapat menganalisis g.s. Ali ‘imran/3: 190-191 dan q.s.

Ar-rahman/55: 33, serta hadis tentang berpikir Kkritis dan ilmu
pengetahuan dan teknologi

TOPIK
PEMBELAJARA
N

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 11
BAB 1 Membiasakan Berpikir Kritis dan Semangat Mencintai IPTEK

Q.S. Ali Imran/3: 190-191 dan Q.S. al-Rahman/55: 33, serta hadis

tentang berfikir kritis dan ilmu pengetahuan dan teknologi

PRAKTIK
PEDAGOGIS

Metode pembelajaran yang digunakan pada Pelajaran 3 adalah
metode pembelajaran diskusi kelompok

Pendekatan: Deep Learning berbasis Berkesadaran (Mindful),
Bermakna (Meaningful), dan Menggembirakan (Joyful)

Pembelajaran Berdiferensiasi, Pembelajaran Kontekstual dan

Bermakna, Kolaboratif dan Interaktif, Integrasi Teknologi dan Media

Alternatif Metode dan Aktivita

Metode yang dapat digunakan adalah:

Menyimak bacaan Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-191 dan QS. ar-Rahman/55:
33 serta Hadis terkait

Membaca Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-191 dan QS. ar-Rahman/55: 33 serta
Hadis terkait.

Diskusi Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-191 dan QS. ar-Rahman/55: 33, serta

Hadis yang terkait. Hal-hal yang didiskusikan mulai Identifikasi [lmu
Tajwid, Terjemah Kata dan Ayat, Menganalisis Asbabun Nuzul,
Menganalisis Isi kandungan, sampai memahami lebih jauh tentang
berpikir kritis dan semangat mencintai iptek.

Penugasan untuk menyalin atau membuat kaligrafi Q.S. Ali ‘Imran/3:

190-191 dan QS. ar-Rahman/55: 33.

Pengumpulan data (Data Collection) dan Pembuktian (Data

processing dan Verification). Adapun bentuknya adalah Presentasi
Q.S. Ali Imran/3: 190-191 dan QS. ar-Rahman/55: 33, dan Poster
komen: memberikan komentar atas gambar-gambar yang terkait
dengan materi.

Demonstrasi hafalan Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-191 dan QS.

ar-Rahman/55: 33




1> Cooperative learning Model Small Group Discussion, demonstrasi,
resitasi
KEMITRAAN :
PEMBELAJARA 1 Guru Lingkungan Sekolah
N i Orang Tua Siswa
LINGKUNGAN | : | Lingkungan pembelajaran dirancang untuk mendukung proses belajar
PEMBELAJARA yang berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful), dan
N menyenangkan (joyful), dengan mengintegrasikan unsur fisik, virtual,
dan budaya belajar.
Lingkungan Fisik
1> Kelas ditata dengan fleksibel untuk mendukung kerja kelompok dan
diskusi dua arah.
1> Media presentasi (LCD/proyektor) digunakan untuk menampilkan
teks, gambar, dan video interaktif
Lingkungan Virtual
1> Pemanfaatan LMS (Learning Management System) atau grup digital
(WhatsApp/Google Classroom)
1> Siswa diberikan akses pada e-book, artikel digital, video edukatif,
Dan Forum diskusi daring
Budaya Belajar
1> Didorong budaya membaca kritis dan memberi tanggapan dengan
sopan, jujur, dan terbuka.
1> Guru membangun ruang aman untuk peserta didik dalam
menyampaikan pendapat dan bertanya tanpa takut salah.
PEMANFAATA - . o . :
N DIGITAL 1> Perpustakaan digital, forum diskusi daring, dan penilaian daring
SARANA DAN 1> Pelantang suara
PRASARANA &
1> Laptop/telepon pintar yang dapat menyimpan rekaman suara
iz Internet

A. Kegiatan Pembelajaran
Persiapan Pembelajaran
Sebelum kegiatan pembelajaran, Guru senantiasa mempelajari terlebih dahulu skema
pembelajaran yang akan diimplementasikan. Guru memastikan kompetensi yang harus
dikuasai peserta didik melalui materi di bab ini
Kegiatan Pembelajaran Pertemuan ke 1-2 ( 4JP X 40 Menit)

Materi:
Pertemuan 1: Telaah Q.S. Ali Imran/3: 190-191,Telaah Hadis dan Penjelasan | Alokasi
Lain tentang Berpikir Kritis Waktu
Kegiatan Pendahuluan 10
Awal (Opening) menit
Berkesadaran:
% Guru membuka pelajaran dengan mengaitkan ayat/hadis dengan fenomena
alam vang dapat diamati peserta didik.




Pertemuan 1: Telaah Q.S. Ali Imran/3: 190-191,Telaah Hadis dan Penjelasan

Alokasi

Lain tentang Berpikir Kritis Waktu
¢ Mengarahkan peserta didik menyadari hubungan antara iman, sains, dan
teknologi.
Bermakna:
«» Mengaitkan teks agama dengan situasi nyata, seperti inovasi teknologi,
lingkungan, dan kehidupan sehari-hari.
Menggembirakan:
#» Peserta didik diajak berdiskusi, mengamati video atau fenomena alam, dan
berbagi ide kreatif terkait penerapan IPTEK.
«» Guru memberi salam sebagai pembuka pelajaran dan berdoa sebelum memulai
pembelajaran, kemudian memeriksa kehadiran peserta didik;
« Guru mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan di dalam kelas
« Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran
Apersepsi
« Lihat di rubrik “TADABBUR”". Di rubrik itu, guru membimbing peserta didik, agar
mengamati 4 gambar atau ilustrasi! Lalu peserta didik memberi tanggapan yang
dikaitkan dengan materi ajar yang dipelajari, yakni: Menelaah Q.S. Ali Imran/3:
190-191 dan Q.S. ar-Rahman/55: 33 tentang berpikir kritis dan semangat
mencitai iptek!
Aktivitas Pemantik
+ Lihat di rubrik “KISAH INSPIRATIF”.
¢ Di rubrik itu, guru membimbing peserta didik, agar memahami dan
merenungkan artikel tersebut, sebagai bagian dari pemahaman awal dari materi
ajar yang akan dipelajari!
+» Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan
materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan pembelajaran, dan
kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian
< Pembagian kelompok belajar
Kegiatan Inti
Tahap 1 - Memahami (Mindful Learning) 70
Menit

Tujuan:

Peserta didik memahami kandungan dan bacaan Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-191 sesuai
kaidah tajwid serta mengidentifikasi fakta dan permasalahan yang terdapat dalam
ayat.

Kegiatan Inti:

Guru memberikan stimulus berupa masalah untuk diamati dan disimak peserta
didik melalui kegiatan membaca, mengamati situasi atau melihat gambar, dan
lain-lain

«» Guru mengajak peserta didik untuk mendiskusikan hasil pengamatannya dan

mencatat fakta-fakta yang ditemukan, serta menjawab pertanyaan berdasarkan
hasil pengamatan yang ada pada buku siswa misalnya




Pertemuan 1: Telaah Q.S. Ali Imran/3: 190-191,Telaah Hadis dan Penjelasan
Lain tentang Berpikir Kritis

Alokasi
Waktu

Aktivitas 1.5

«» Peserta didik diminta untuk membaca dengan fasih dan benar Q.S. Ali ‘Imran/3:

190-191 berikut ini. Sesuaikan bacannya dengan menggunakan Ilmu Tajwid dan
Makharijul huruf
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Tahap 2 - Mengaplikasikan (Meaningful Learning)

Tujuan:

Peserta didik mampu menganalisis aspek tajwid serta memahami makna kata per
kata dari Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-191 melalui diskusi dan kerja kelompok.

Kegiatan Inti:

Aktivitas 1.6

# Peserta didik diminta untuk memperhatikan dengan cermat teks Q.S. Ali

‘Imran/3: 190-191. Buatlah kajian dari aspek ilmu tajwidnya. Berikut ini ada
beberapa contoh, selanjutnya kembangkan untuk kalimat atau lafal yang lain
dari ayat tersebut

No Kalimat Hukum Bacaan Sebab
4 ;)! % (Ghunnah) Nun Bertasydid
2 | eyl s ) oJ
(Al Syamsiah)
3 JL@\} " Lo Ada Alif, huruf
~ B etk sebelumnya berfathah
(Mad Thabi’i)
4 \3;—5} s FOERAFN Tanwin bertemu
Idgham Bighunnah huruf >
5 | Edls a\ils Huruf (3 bersukun
Qalqalah (mati)
6 -5 1 Ada Alif, huruf
(R a2 e ’
’ (ICI "(; Thabi') sebelumnya berfathah
Aad Thabi’i

Aktivitas 1.7

% Peserta didik diminta untuk mencermati teks Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-191. kata
per kata. Maknai dari kata atau lafal dari ayat tersebut yang belum ada artinya!

Kata Makna Kata Makna
i Penciptaan 20 )Sj T Mereka
Z ) " memikirkan
“—é\ o] Pergantian &f),x!b dan bumi
N 7 o . .
u\j\“ JJXJ Oran[?J ora]:;gi A 2 2 4 I];/IalLa Suci
> z yang bera ngkau
=
<. K Mereka yan, - {3z Siksa
<k yang \ig
dj}s " mengingat =
. 22 Lambung mereka/ ) Neraka
= pembaringa )/
mereka (keadaan
berbaring)




Pertemuan 1: Telaah Q.S. Ali Imran/3: 190-191,Telaah Hadis dan Penjelasan
Lain tentang Berpikir Kritis

Alokasi
Waktu

Tahap 3 - Merefleksikan (Joyful Learning)

Tujuan:

Peserta didik mampu menyimpulkan hasil pembelajaran, mengaitkan kandungan
ayat dengan kehidupan sehari-hari, serta merefleksikan pemahaman yang diperoleh.
Kegiatan Inti:

« Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang relevan

dari berbagai sumber untuk menjawab pertanyaan yang telah di identifikasi
melalui kegiatan diskusi dan saling tukar informasi atau kegiatan lain guna
menemukan solusi masalah.

«» Guru berkeliling mencermati peserta didik dalam kelompok dan menemukan

berbagai kesulitan yang dialami peserta didik dan memberikan kesempatan
untuk mempertanyakan hal-hal yang belum dipahami

« Guru mengarahkan didik dalam kelompok untuk menyelesaikan permasahan
dengan cermat dan teliti
# Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok atau indiviual untuk

menuliskan dan menanyakan permasalahan hal-hal yang belum dipahami dari
masalah yang disajikan serta guru mempersilahkan peserta didik dalam
kelompok lain atau secara individual untuk memberikan tanggapan, bila
diperlukan guru memberikan bantuan komentar secara klasikal

«» Beberapa perwakilan kelompok menyajikan secara tertulis dan lisan hasil

pembelajaran atau apa yang telah dipelajari pada tingkat kelas atau tingkat
kelompok mulai dari apa yang telah dipahami berkaitan dengan permasahan
kehidupan sehari-hari berdasarkan hasil diskusi dan pengamatan

«» Peserta didik yang lain dan guru memberikan tanggapan dan menganalisis hasil

presentasi meliputi tanya jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan
informasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya.

« Peserta didik melakukan refleksi, resume dan membuat kesimpulan secara

lengkap, komprehensif dan dibantu guru dari materi yang yang telah dipelajari

Catatan : Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran
yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah

tanggung jawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan)

Kegiatan Penutup
Penutup (Closing)
Berkesadaran:

« Guru memandu peserta didik merefleksikan pemahaman tentang ayat/hadis

dan relevansinya dengan IPTEK dan kehidupan nyata.
Bermakna:

#» Peserta didik menuliskan kesimpulan atau refleksi pribadi mengenai pentingnya

berpikir kritis dan memanfaatkan ilmu untuk kebaikan.
Menggembirakan:

«» Guru memberikan kesempatan peserta didik menyampaikan ide atau temuan

menarik secara singkat, dengan apresiasi terhadap jawaban kreatif dan kritis,
menumbuhkan motivasi belajar dan internalisasi nilai karakter.

10
Menit




Pertemuan 1: Telaah Q.S. Ali Imran/3: 190-191,Telaah Hadis dan Penjelasan

Alokasi

Lain tentang Berpikir Kritis Waktu
«» Guru memberi apresiasi atas pemaparan yang disampaikan oleh setiap peserta
didik.
# Guru memberikan penguatan belajar kepada peserta didik agar membaca materi
yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya.
# Peserta didik menyimak informasi dari guru mengenai rencana kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.
«» Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan arahan
untuk mencari referensi terkait materi yang telah dipelajari baik melalui
buku-buku di perpustakaan atau mencari di internet.
«» Guru memberikan penguatan belajar kepada peserta didik agar membaca materi
yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya.
« Guru memantik pertanyaan yang hendaknya akan dijawab oleh peserta didik di
pertemuan selanjutnya.
«» Guru menutup pembelajaran dengan mengucupkan syukur dan berdoa bersama
semoga apa yang dipelajari hari ini dapat dipahami dengan baik.
Pertemuan 2: Telaah Q.S. ar-Rahman/55: 33 tentang Mencintai Iptek, Telaah | Alokasi
Hadis dan Penjelasan lain tentang Berpikir Kritis Waktu
Kegiatan Pendahuluan 10
menit

Ap

R
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Guru memberi salam sebagai pembuka pelajaran dan berdoa sebelum memulai

pembelajaran, kemudian memeriksa kehadiran peserta didik;

Guru mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan di dalam kelas

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran

ersepsi
Lihat di rubrik “TADABBUR”. Di rubrik itu, guru membimbing peserta didik, agar

mengamati 4 gambar atau ilustrasi! Lalu peserta didik memberi tanggapan yang
dikaitkan dengan materi ajar yang dipelajari, yakni: Menelaah Q.S. Ali Imran/3:
190-191 dan Q.S. ar-Rahman/55: 33 tentang berpikir kritis dan semangat
mencitai iptek!

Aktivitas Pemantik

R
%

2
%

Lihat di rubrik “KISAH INSPIRATIF”.

Di rubrik itu, guru membimbing peserta didik, agar memahami dan
merenungkan artikel tersebut, sebagai bagian dari pemahaman awal dari materi
ajar yang akan dipelajari!

Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan

materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan pembelajaran, dan
kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian

Pembagian kelompok belajar

Kegiatan Inti




Pertemuan 2: Telaah Q.S. ar-Rahman/55: 33 tentang Mencintai Iptek, Telaah | Alokasi
Hadis dan Penjelasan lain tentang Berpikir Kritis Waktu
Tahap 1 - Memahami (Mindful Learning) 70
Tujuan: Menit

Peserta didik memahami isi kandungan dan bacaan Q.S. ar-Rahman/55: 33 serta
mengaitkannya dengan materi yang dipelajari melalui kegiatan membaca,
mengamati, dan diskusi awal.

Kegiatan Inti:

« Guru memberikan stimulus berupa masalah untuk diamati dan disimak peserta
didik melalui kegiatan membaca, mengamati situasi atau melihat gambar, dan
lain-lain

« Guru mengajak peserta didik untuk mendiskusikan hasil pengamatannya dan

mencatat fakta-fakta yang ditemukan, serta menjawab pertanyaan berdasarkan
hasil pengamatan yang ada pada buku siswa misalnya
Aktivitas 1.8

# Peserta didik diminta untuk memahami dan renungkan artikel berikut ini,

sebagai bagian dari pemahaman dari materi ajar yang akan dipelajari!
Aktivitas 1.9

# Peserta didik diminta untuk membaca dengan fasih dan benar Q.S.

ar-Rahman/55: 33 berikut ini. Sesuaikan bacannya dengan menggunakan [Imu
Tajwid dan Makharijul huruf

)

Tahap 2 - Mengaplikasikan (Meaningful Learning)

Tujuan:

Peserta didik mampu menganalisis aspek tajwid dan makna kata per kata serta
menghafal ayat sesuai kaidah yang benar.

Kegiatan Inti

Aktivitas 1.10

#» Peserta didik diminta untuk memperhatikan dengan cermat teks Q.S.

ar-Rahman/55: 33. Buatlah kajian dari aspek ilmu tajwidnya. Berikut ini ada
beberapa contoh, selanjutnya kembangkan untuk kalimat atau lafal yang lain
dari ayat tersebut!!

No Kalimat Hukum Bacaan Sebab
C w\>\ las) (‘Tkhfa) e B
8 o7 .
2 | 15385 4 sl (hfa) | O G
3 ‘};\.4.’3 Q\ \}-AxL e Ada 9, huruf sebelumnya
(Mad Thabi’i) berharakat dhammah
4 )U:‘_»:\ G )Lé_u Nun sukun bertemu hamzah
(idzhar)
5 L 1N | Ada Alif, huruf sebelumnya
< - W/ = - berfathah §
(Mad Thabi’i)




Pertemuan 2: Telaah Q.S. ar-Rahman/55: 33 tentang Mencintai Iptek, Telaah
Hadis dan Penjelasan lain tentang Berpikir Kritis

Alokasi
Waktu

Aktivitas 1.11

®
2

Peserta didik diminta untuk mencermati teks Q.S. ar-Rahman/55: 33 kata per

kata. Maknai dari kata atau lafal dari ayat tersebut yang belum ada artinya

Kata Makna Kata Makna
}\ i 2) Wahai‘ ‘ gfj‘\‘b dan bumi
- golongan Jin
\vf. 2l5= o) k;\‘/ Jika kalian &l tidak
mampu
P -7 . .
PRV d\ Kalian ) 2 dengan kekuatan
J menembus = -
(melintasi)

Aktivitas 1.12

R
%

Peserta didik diminta berulang-ulang Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-191 dan Q.S. al-

Rahman/55: 33 menurut ilmu tajwid dan makharijul huruf sampai kalian hafal.
Gunakan HP kalian atau media komunikasi lain untuk proses menghafal dengan
mendengarkan berkali-kali dari tilawah sang qari’/ gariah, lalu cocokkan
dengan hafalan kalian. Demonstrasikan hasil hafalan kalian kepada teman kalian
atau pihak lain (tutor/mentor) yang sudah mahir. Perhatikan aspek-aspek yang
dinilai, antara lain: kesesuaian dengan ilmu tajwid, ketepatan makharijul huruf,
dan kelancarannya

Tahap 3 - Merefleksikan (Joyful Learning)

Tujuan:

Peserta didik mampu menyajikan hasil pembelajaran, menarik kesimpulan, serta
merefleksikan pemahaman dan hafalan ayat dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan Inti:

2
%

Guru berkeliling mencermati peserta didik dalam kelompok dan menemukan

berbagai kesulitan yang dialami peserta didik dan memberikan kesempatan
untuk mempertanyakan hal-hal yang belum dipahami

Guru mengarahkan didik dalam kelompok untuk menyelesaikan permasahan

dengan cermat dan teliti

Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok atau indiviual untuk

menuliskan dan menanyakan permasalahan hal-hal yang belum dipahami dari
masalah yang disajikan serta guru mempersilahkan peserta didik dalam
kelompok lain atau secara individual untuk memberikan tanggapan, bila
diperlukan guru memberikan bantuan komentar secara klasikal

Beberapa perwakilan kelompok menyajikan secara tertulis dan lisan hasil

pembelajaran atau apa yang telah dipelajari pada tingkat kelas atau tingkat
kelompok mulai dari apa yang telah dipahami berkaitan dengan permasahan
kehidupan sehari-hari berdasarkan hasil diskusi dan pengamatan

Peserta didik yang lain dan guru memberikan tanggapan dan menganalisis hasil

presentasi meliputi tanya jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan
informasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya.

Peserta didik melakukan refleksi, resume dan membuat kesimpulan secara

lengkap, komprehensif dan dibantu guru dari materi yang yang telah dipelajari




Pertemuan 2: Telaah Q.S. ar-Rahman/55: 33 tentang Mencintai Iptek, Telaah
Hadis dan Penjelasan lain tentang Berpikir Kritis

Alokasi
Waktu

Catatan : Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran
yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah

tanggung jawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan)

Kegiatan Penutup

« Guru memberi apresiasi atas pemaparan yang disampaikan oleh setiap peserta
didik.

#» Guru memberikan penguatan belajar kepada peserta didik agar membaca
materi yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya.

# Peserta didik menyimak informasi dari guru mengenai rencana kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

« Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan

arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah dipelajari baik melalui
buku-buku di perpustakaan atau mencari di internet.

« Guru memberikan penguatan belajar kepada peserta didik agar membaca
materi yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya.

+ Guru memantik pertanyaan yang hendaknya akan dijawab oleh peserta didik di
pertemuan selanjutnya.

% Guru menutup pembelajaran dengan mengucupkan syukur dan berdoa bersama

semoga apa yang dipelajari hari ini dapat dipahami dengan baik.

10
Menit

B. Refleksi
Refleksi Untuk Si

Memiliki semangat untuk mencintai ilmu pengetahuan dan teknologi, mutlak dimiliki
generasi muslim. Jika mengacu kepada Q.S. al-Alaq/96: 1-5 yang terkenal dengan sebutan
Surat Iqra kita diajak dan dibimbing untuk untuk membaca, mempelajari, meneliti, atau
mengeksplorasi obyeknya tidak disebutkan. Coba pikirkan, kenapa tidak disebutkan
obyeknya. Cari jawabannya melalui buku-buku tafsir yang ada (minimal 3 buku tafsir). Setiap
jawaban harus disertairujukan yang jelas (Nama dan cover buku tafsirnya, dan jawabannya

di halaman berapa?)

Pengetahuan atau keterampilan yang sudah saya pelajari:

Refleksi Proses Belajar

Setelah kalian mempelajari materi...

1. Bagian mana yang paling menarik dalam pembelajaran hari ini?
Adakah sesuatu yang belum dipahami dalam pembelajaran hari ini?
Apakah ada yang menghambat pembelajaran hari ini?

Perubahan apa saja yang kalian rasakan setelah pembelajaran hari ini?

Vi Wi

materi ini?

o

pembelajaran pada materi ini?

Hal baru apa yang yang kalian dapatkan setelah mengikuti pembelajaran pada

Sikap dan perilaku apa saja yang dapat kalian tumbuhkan setelah mengikuti




7. Keterampilan apa saja yang dapat kalian kembangkan setelah mengikuti
pembelajaran pada materi ini?

8. Pengalaman apa yang didapat setelah mengikuti kegiatan ini?

9. Tantangan apa yang kamu jumpai dalam proses pembelajaran tadi?

10. Apakah yang kamu lakukan hari ini sudah mencapai tujuan dari desain yang kamu
buat?

11. Ide apa yang kamu dapatkan setelah pembelajaran hari ini?

12. Apakah kalian dapat menyampaikan produk hasil proyek dengan jelas?

13. Apakah kalian dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari
teman-teman kalian ketika menyampaikan produk hasil proyek tersebut?

14. Hal positif apa yang kalian ambil dari pembelajaran hari ini?

15. Apakah yang paling membuat kalian senang dalam melakukan pembelajaran hari
ini?

16. Apa yang akan kalian lakukan selanjutnya setelah kalian menguasai materi ini?

Refleksi Untuk Guru

Guru perlu melakukan releksi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan pada bab
ini untuk menemukan hal-hal yang menjadi kendala untuk diperbaiki pada pembelajaran
selanjutnya. Guru juga perlu melakukan releksi terhadap konsep-konsep yang sulit dipahami
peserta didik dan cenderung menjadi miskonsepsi untuk dicatat dan ditekankan pada
pembelajaran selanjutnya. Untuk mempermudah melakukan hal tersebut, Anda dapat
menjawab pertanyaan berikut.Kegiatan pembelajaran apa saja yang menurut Anda berhasil?
Kesulitan apa yang Anda alami? Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki
proses belajar? Apakah seluruh peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik? Berapa
banyak peserta didik yang menurut Anda sudah berhasil? Berapa banyak peserta didik yang
menurut Anda belum berhasil?

Pedoman Refleksi Guru

No | Pertanyaan Refleksi

1 | Bagian mana yang paling menyenangkan dalam
pembelajaran hari ini?

2 | Kesulitan-kesulitan apa saja yang dialami siswa atau
temukan dalam proses pembelajaran?

3 | Apakah yang harus diperbaiki dan bagaimana cara
memperbaiki proses pembelajaran?

4 | Bagaimana keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran?

5 Apakah tujuan pembelajaran hari ini tercapai?

6 | Apakah kegiatan pembelajaran hari ini sudah sesuai
target?

7 | Apakah strategi/rencana pembelajaran hari ini berjalan
dengan baik?

8 | Apakah metode pembelajaran yang digunakan cocok untuk
materi ini?

9 | Apakah peserta didik dapat menceritakan kembali
pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh dari
seluruh kegiatan pembelajaran secara runtun?

10 | Apakah peserta didik memahami tujuan dan manfaat dari
runtunan  seluruh  kegiatan pembelajaran dalam
kehidupannya sehari-hari?

11 | Apakah peserta didik kesulitan dalam mengikuti runtunan

seluruh kegiatan pembelajaran?




C.

12

Bagaimana perbaikan yang akan dilakukan jika ada bagian
kegiatan pembelajaran yang kurang dipahami oleh peserta
didik?

Interaksi dengan Orang Tua

Interaksi yang dapat dilakukan, misalnya: Bapak/Ibu/Wali peserta didik, salam bertemu
dengan kami, semoga kita bisa bekerjasama dalam mendidik, melatih, dan membimbing
putra-putrinya dalam mempelajari materi ajar dengan aspek/elemen “Telaah Q.S. Ali
‘Imran/3: 190-191 dan Hadis tentang Berpikir Kritis; serta Q.S. ar-Rahman/55: 33 dan Hadis
tentang mencintai Iptek. Merujuk Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran dari
materi ajar ini, maka bentuk keterlibatan yang kami inginkan kepada Bapak/ Ibu/Wali
peserta didik adalah:

1.

Melatih dan membimbing putra-putrinya untuk Tes Membaca Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-191
dan Q.S. ar-Rahman/55: 33.

Melatih dan membimbing putra-putrinya untuk Tes menghafal Q.S. Ali ‘Imran/3:
190-191 dan Q.S. ar-Rahman/55: 33.

Presentasi Materi Ajar/Bab, yang menggunakan ppt. atau media lain yang sesuai dengan
isi Bab/Materi Ajar yang sudah dibagi bersama kelompok masing-masing (kerja
kelompok)

Penilaian Portofolio, dan Penilaian Kinerja, serta tugas lain, seperti yang sudah
direncakan dalam RTL (Rencana Tindak Lanjut)

Mengawasi dan membimbing praktik-praktik ibadah keseharian, misalnya Shalat Fardhu
5 waktu di masjid/musholla, Tadarrus Al- Qur’an di rumah, dan akhlak keseharian
sebagai seorang muslim, baik yang terkait hubungan dengan Allah Swt., sesama manusia,
diri sendiri maupun dengan alam sekitar




D. Asesmen/Penilaian dan Kriteria & Rubrik Penilaian

Assessment for Learning (Asesmen untuk Pembelajaran)
Tujuan: Memberikan umpan balik selama proses pembelajaran.

"4 Metode yang Digunakan:
C. 1. Observasi (Sikap & Proses Diskusi)
e Keaktifan bertanya dan berpendapat

e Kemampuan berpikir kritis
e Sikap menghargai pendapat orang lain

2. Tes Lisan
e Membaca Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-191 dengan tajwid yang benar

e Menjelaskan makna mufradat penting

3. Penilaian Berbasis Kelas
e Diskusi kelompok tentang:

o Makna tafakkur (berpikir) dalam Islam
o Hubungan ayat dengan perkembangan IPTEK
e Presentasi hasil diskusi

4. Peer Assessment
e Siswa saling menilai presentasi kelompok berdasarkan:

o Ketepatan isi
o Argumentasi
o Kerja sama tim

5. Self Assessment
Checklist refleksi:

e Apakah saya memahami isi ayat?
e Apakah saya aktif dalam diskusi?

e Apakah saya sudah berpikir kritis dalam menganalisis materi?

Assessment as Learning (Asesmen sebagai Pembelajaran)
Tujuan: Membantu siswa menyadari proses belajarnya.

{74 Metode yang Digunakan:
1. Jurnal Refleksi
Siswa menuliskan:

e Hikmabh dari Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-191



e (Contoh penerapan berpikir kritis dalam kehidupan sehari-hari
e Hubungan ayat dengan perkembangan sains modern

2. Portofolio
Berisi:

e (atatan tafsir ayat
e Hasil analisis hubungan Islam dan IPTEK
e Resume diskusi kelas

3. Penugasan Analisis Ayat
Menganalisis kandungan ayat dari aspek:

e Aqidah
e Akhlak

e [lmu pengetahuan

Assessment of Learning (Asesmen Hasil Belajar)
Tujuan: Mengukur ketercapaian kompetensi akhir.

(%4 A. Tes Tertulis
Bentuk soal:

e Pilihan ganda (makna mufradat, kandungan ayat)

e Uraian (analisis hubungan ayat dengan IPTEK)
Contoh indikator:

e Menjelaskan kandungan Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-191

e Mengaitkan ayat dengan perintah berpikir kritis

%4 B. Tes Lisan (Tahfiz & Pemahaman)
e Membaca ayat dengan tartil

e Menjelaskan isi kandungan secara singkat

¥4 C. Penilaian Proyek
Contoh proyek:

e Membuat esai tentang “Islam dan Perkembangan IPTEK”

e Membuat video refleksi tentang pentingnya berpikir kritis menurut Al-Qur’an



e Membuat infografis kandungan ayat

D. Penilaian Produk
e Poster tentang pentingnya tafakkur

e Mind map kandungan ayat

Contoh Rubrik Penilaian

1. Rubrik Membaca Al-Qur’an
Aspek Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1

Tajwid Sangat tepat Tepat Kurang tepat Banyak kesalahan
Makharijul huruf Jelas & fasih Cukup jelas Kurang jelas Tidak tepat

Kelancaran Lancar Cukup lancar Terbata Tidak lancar

D. 2.Rubrik Diskusi / Presentasi

Aspek Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
Pemahaman isi ayat Sangat mendalam Cukup baik Kurang Tidak tepat
Argumentasi Logis & kritis Cukup logis Kurang kritis Tidak runtut
Kerja sama Sangat kompak  Cukup Kurang Tidak bekerja sama

Pemetaan Ranah Penilaian

(71 Ranah Pengetahuan
e Makna mufradat

e Kandungan ayat
e Hubungan Islam dan IPTEK

(74 Ranah Keterampilan
e Membaca Al-Qur’an dengan tartil

e Presentasi & argumentasi
e Analisis ayat

{74 Ranah Sikap
e Rasaingin tahu

e Berpikir kritis

e Menghargai pendapat



e Semangat mencintai ilmu

Penilaian dilaksanakan secara holistik dan sistematis pada seluruh aktivitas pembelajaran,

baik pada kegiatan pembuka, kegiatan inti, maupun kegiatan penutup. Selain itu, penilaian

juga dilakukan dengan memperhatikan ketercapaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,

sikap spiritual dan sosial, serta aspek keterampilan.

1. Asesmen di awal pembelajaran: memberikan pertanyaan kepada siswa

2. Asesmen Formatif: Observasi kelas, penilaian diri, penilaian antarteman, refleksi,
mengobervasi efektivitas penyajian presentasi dalam kelas, partisipasi dalam diskusi,
mengobservasi partisipasi dalam diskusi, dan uji pemahaman.

3. Asesment Sumatif: Presentasi tugas dan tes tertulis.

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi siswa terhadap materi ajar yangdipelajari. Hasil penilaian
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kema juan hasil belajar dan memperbaiki
proses pembelajaran., disesuaikan dengan kondisi masing-masing sekolah.

Aspek Teknik Penilaian Bentuk Instrumen
Sikap e (Observasi selama | @ Catatan dalam Jurnal
kegiatan belajar. Guru
e Penilaian antar teman e Rubrik penilaian antar
e Penilaian diri teman (bila diperlukan)
e Rubrik penilaian diri
(bila diperlukan
Pengetahuan Penugasan: Rubrik penilaian
a) Tugas Individu: | Tugas individu
Menyalin QS. Ali
‘Imran/3: 190-191 dan
Q.S. ar-Rahman/55: 33
b) Tes Tulis Kunci dan skor
Penilain
Keterampilan Unjuk kerja: presentasi hasil | Rubrik penilaian
diskusi presentasi
Unjuk kerja: presentasi hasil | Rubrik penilaian membaca
diskusi dan menghafal Q.S. Ali
‘Imran/3: 190-191 dan
Q.S. ar-Rahman/55: 33
Portofolio: catatan semua Catatan semua aktivitas
aktivitas keagamaan, baik keagamaan, baik di sekolah,
di sekolah, rumah, dan rumah, dan masyarakat di
masyarakat buku Praktikum Penilaian
Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti.
Produk: kaligrafi Q.S. Ali Rubrik penilaian kaligrafi
‘Imran/3: 190-191 dan Q.S. Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-191
ar-Rahman/55: 33 dan Q.S. ar-Rahman/55: 33
Catatan:

e Apabila nilai peserta didik belum mencapai KKM, maka diadakan remedial (bila 20 %
remedial bersifat individual, 50 % bersifat kelompok dan di atas 50 % bersifat klasikal),
dengan cara guru mnjelaskan kembali materi dan guru akan melakukan penilaian
kembali dengan soal yang sejenis atau memberikan tugas individu. Remedial
dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan.




e Apabila nilai peserta didik sudah mencapai KKM, maka dilakukan pengayaan, dengan
mengerjakan soal-soal yang ada di Buku Mandiri Kelas XI atau tugas lain yang sudah
disiapkan guru

RUBRIK PENILAIAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

Rubrik Penilaian

Penilaian dapat dimodiikasi, disesuaikan dengan kondisi masing-masing sekolah.
1. Asesmen Diagnostik
Asesmen ini dilakukan di awal unit sebagai alat bagi guru untuk mengetahui kemampuan
peserta didik berdasarkan pencapaian tujuan pembelajaran sebelumnya (prior knowledge).
Asesmen ini membantu guru untuk menentukan titik awal kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan peserta didik dalam kegiatan belajar di kelas. Bisa saja untuk anak yang telah
mencapai pemahaman lebih tidak memperoleh kegatan dari awal, melainkan lanjut kepada
kegiatan berikutnya. Beberapa bentuk, asesmen diagnostik yang dapat dilakukan, antara lain:

«» Mengajukan pertanyaan atau pernyataan pada kegiatan pendahuluan di awal unit atau awal

kegiatan untuk mengukur pengetahuan peserta didik, bentuknya dapat berupa respon
tunjuk jari atau ceklis. Asesmen awal yang dilakukan guru ini tidak harus dinilai dengan
rubrik, tetapi dapat langsung dicek dari hasil jawaban peserta didik. Guru dapat melakukan
tindak lanjut pembelajaran terhadap respon peserta didik.

«» Memberikan kegiatan menggambar atau membentuk karya menggunakan bahan yang

mudah dicari untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam mengomunikasikan
gagasannya dalam bentuk visual. Asesmen ini dapat dilakukan dalam waktu sesingkat
singkatnya maksimal 5 menit.

«» Mendesain permainan (game) di kelas untuk melihat kemampuan peserta didik dalam

memahami prosedur ataupun sebuah situasi. Asesmen ini dapat dikreasikan oleh guru
dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.

No | Pertanyaan Ya Tidak

2. Asesmen Formatif
Penilaian sikap ditujukan untuk mengetahui capaian/perkembangan sikap peserta didik
sesuai butir-butir nilai sikap sesuai elemen Profil Pelajar Pancasila. Berikut ini contoh
format penilaian sikap untuk observasi/pengamatan (dilakukan oleh guru), penilaian diri
(dilakukan oleh peserta didik), dan penilaian antarpeserta didik (dilakukan oleh peserta
didik).

Penilaian Sikap

No Pernyataan Jawaban Alasan

S RG TS

1. Berikhtiar secara maksimal untuk
meneladani Rasulullah Saw. Meskipun
dosanya sudah

diampuni oleh Allah Swt. Belia tetap
beribadah sampai bengkakbengkak
kakinya.




Menjadi kelompok Ulil Albab, yakni orang
yang memiliki akal pikiran yang lurus,
nurani yang

bersih, serta menjadi hamba Allah Swt.
yang mengisi waktunya untuk memikirkan
alam raya ini, tidak ada yang sia-sia.

Setiap muslim sangat dituntut
menggunakan akal pikiran dan akal
budinya, menghasilkan kesadaran diri
bahwa semua penciptaan itu

bersumber dari Allah. Selanjutnya,
mengajak diri dan orang lain, agar semakin
dekat (tagarrub) kepada- Nya.

Penguasaan ilmu harus dilakukan, jika
ingin menjadi pribagi, umat, dan negara
yang sukses merengkuh kehidupan dunia
akhirat

Para ulama, baik dari buah karyanya
maupun kisah (biografi) hidupnya, masih
dapat diambil

menjadi teladan, tentang bagaimana cara
mereka mencari ilmu dengan
sungguh-sungguh, penuh keikhlasan dan
kesabaran, serta olah batin yang dilakukan

Catatan: S= Setuju, Rg=Ragu-ragu, TS= Tidak setuju
Tabel Penilaian

Skor

Nomor

[UEN
\S]

3

SN

vl

Jumlah

Nilai

Predikat

Maksimal

4 4 4 4

20

Capaian

Penilaian Pengetahuan
1.  Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda atau PG

B

(o} el EN] o)

Ul Wi -
el lwl lwll 5]

>0 |mo

Kriteria Penilaian:
1 soal benar = 10 skor
10 soal benar = 100 skor
Nilai = Jumlah Skor
2. Jawaban Soal Essay
a. Tingkatan berpikir: Tingkatan sl /’ilm, jika pengetahuan itu, didukung bukti-bukti kuat.
Tingkatan
ok (dhann/dugaan), jika buktinya belum meyakinkan, namun kebenarannya lebih dominan,

sedangkan Tingkatan

<li (syakk/keraguan), apabila kemungkinan benar dan salahnya seimbang.




b. Terjemah potongan ayat: “Wahai golongan Jin dan Manusia, jika kalian mampu
menembus ...”(Q .S. Ar-Rahman/55: 33).

c. Tiga ciri ulil albab: Pertama, memiliki akal pikiran yang lurus, nurani yang bersih,
sehingga menjadi hamba Allah Swt. yang terbaik. Kedua, dalam kondisi apapun, tidak
menghalangi untuk mengambil maslahat dari segala ciptaan Allah Swt., dan Ketiga,
melakukan pemikiran kritis, utuh, obyektif, dan seimbang terhadap segala problema
yang muncul.

d. Tiga kandungan isi dari Hadis: Pertama, manusia dipersilakan berpikir tentang sesuatu
secara mendalam, optimal atau maksimal. Kedua, obyek yang menjadi focus kajiannya
adalah segala ciptaan Allah Swt. Ketiga, tidak diperkenankan berpikir tentang Dzat Allah
Swt.

e. Tulisan yang benar dari Q.S. Ali ‘Imran/3: 191 adalah:

GG Ay 65 155485 s A 58T 3l
e V158 25 L 55 ¥ el s
(var vfoles J1) 4 LN oie s

Kriteria atau Pedoman Penskoran

1. Skor

2 20

3. 10

4., 20

5. 20

6. 30
Total Skor 100

Penilaian Keterampilan
Instrumen Penilaian Praktik (Membaca/Menghafal) Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-191 dan Q..
ar-Rahman/55: 33

Aspek Yang Dinilai
No Nama . Tartil Makharijul Nilai
ey (=g (1-3) huruf (1-3)
1 Ahmad
2 Arif
dst

Rubrik Penilaian Aspek Praktik
Dalam Bentuk Membaca/Menghafal Al-Qur’an (Individual)

Aspek Kriteria Skor
Tajwid Tidak melakukan kesalahan tajwid 4
Melakukan 1-5 kesalahan tajwid 3
Melakukan 6-10 kesalahan tajwid 2
Melakukan lebih dari 11 kesalahan tajwid 1
Tartil Baik 3
Cukup 2
Kurang 1
Makharijul | Tidak melakukan kesalahan makharijul huruf 3
Huruf Melakukan 1-5 kesalahan makharijul huruf 2
Melakukan lebih dari 11 kesalahan makharijul 1




| huruf

Penskoran Nilai =

Jumlah Skor

PENILAIAN TES TERTULIS

Nama
Kelas

Tanggal Kegiatan

1. Sebutkan

N

tingkatan berplklr sehmgga seseorang itu sudah

dhann/dugaan) danuL.u syakk/keraguan)

Ilm

2. Perhatlkan potongan Q.sS. ar-Rahmén/SS: 33 berikut ini!
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Terjemahkan potongan ayat tersebut!

B W

Sebutkan 3 ciri dari ulil albab?
Amati dengan cermat Hadis ini!
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Berdasarkan Hadis tersebut, jelaskan 3 (tiga) kandungan isinyal
5. Tulis kembali Q.S. Ali Imran/3: 191 dengan benar

Kunci Jawaban

sampai taraf

Nomor
Soal

Kunci Jawaban

Skor

1

2

3

4

5
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Penskoran

Soal Uraian

Nomor
Soal

Kriteria Yang Dinilai/ Alternatif Pertanyaan

Skor
Maksima

Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan,lengkap dan benar.

lengkap.

Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan baik dan benar, tapi kurang

3

Siswa dapat menyebutkan jawaban tapi salah sebagian besar.

4

Siswa tidak dapat menjawab dengan benar

Skor maksimum

E. Pengayaan dan Remedial (Program Tindak Lanjut)
Pengayaan



Perhatikan Tugas berikut ini!

IS5y

IS5y

IS5y

Tugas ini berkaitan dengan hasil tes baca Al-Qur’an di kelas kalian;
Kelompokkan hasil tes tersebut menjadi 3 (tiga), yakni: mahir, sedang dan belum;

Bagi kelompok mahir, membimbing kelompok sedang dan belum. Namun, prioritaskan

kelompok yang belum

Selesaikan tugas tersebut selama 3 bulan dengan menggunakan metode IQRA,
AL-BARQY, TILAWATI, atau metode lain yang kalian kuasai

Koordinasikan semua kegiatan tersebut dengan GPAI, Mentor, Tutor, atau siapa saja yang
ditunjuk oleh GPAI kalian.

Niatkan semua kegiatan tersebut hanya mencari ridha Allah Swt.

Adapun pelaksanaan program pengayaan, dapat ditempuh sebagai berikut: Cara yang dapat
ditempubh:

1.

2.

3.

Diberi bacaan tambahan bagi materi ajar tertentu, atau boleh juga dengan memberikan

arahan yang harus dilakukan bagi temannya yang belum tuntas atau kompeten.

Diberi tugas untuk melakukan analisis bacaan/paragraf, gambar, model, grafik, dan

lain-lain

Diberi soal-soal latihan tambahan yang bersifat pengayaan

Guru dibantu dengan cara membimbing teman-temannya yang belum mencapai

ketuntasan.

Materi dan waktu program pengayaan adalah: Materi program pengayaan diberikan

sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) atau tujuan yang dipelajari, dan boleh jadi juga

berupa penguatan materi dan pengembangan materi. Waktu pelaksanaan program
pengayaan adalah:

1. Sesudah mengikuti tes/ulangan Capaian Pembelajaran (CP) atau tujuan tertentu.

2. Saat peserta didik, tuntasnya lebih cepat dibanding dengan lainnya, maka dilayani
dengan program pengayaan Kegiatan pengayaan tidak lepas kaitannya dengan
penilaian. Hasilnya, tentu tidak sama dengan pembelajaran biasa, tetapi cukup dalam
bentuk portofolio yang dihargai sebagai nilai tambah (lebih) dibanding peserta didik
yang hasilnya diperoleh dengan cara normal.

Remedial
Cara yang dapat dilakukan adalah:

1.

2.

3.

Lakukan bimbingan khusus bagi peserta didik yang belum tuntas atau mengalami

kesulitan terkait dengan materi ajar.

Buatlah tugas-tugas atau memberi perlakuan (treatment) secara khusus, yang bentuknya

penyederhanaan dari pembelajaran yang regular.

Bentuk penyederhanaan itu, sebagai berikut:

a) Strategi pembelajaran disederhanakan

b) Sederhanakan juga cara penyajian, baik digunakan gambar, skema, model, grafik,
maupun diberi tugas berupa rangkuman yang sederhana.

c) Sederhanakan pula saat membuat soal/pertanyaan yang diberikan.

Waktu dan program remedial adalah:

1.
2.

Remedial diberikan hanya pada materi ajar atau indikator yang belum tuntas.
Remedial dilakukan setelah mengikuti tes/ulangan materi ajar tertentu atau sejumlah KD
dalam satu kesatuan.

Teknik pelaksanaan remedial adalah:

1.

Penugasan individu diakhiri dengan tes lisan/tertulis, jika jumlah peserta didik yang
mengikuti remedial maksimal 20%.



2. Penugasan kelompok diakhiri dengan tes individu berupa lisan/tertulis, jika jumlah
peserta didik yang mengikuti remedial lebih dari 20%, tetapi kurang dari 50%.

3. Pembelajaran ulang diakhiri dengan tes individu tertulis, jika jumlah peserta didik yang
mengikuti remedial lebih dari 50

Format Remedial

No | Kompetensi Indikator Jenis Tindak Tempat Alokasi
Dasar Tugas Lanjut Waktu
1.
2.
3.
4,




III. LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1

Nama
Kelas

MATERI POKOK:

Tanggal Kegiatan
Jawablah beberapa pertanyaan berikut ini dengan benar

A. Petunjuk Umum

1.
2.
3.

4.
5.

Perhatikan penjelasan dari guru

Amati lembar kerja ini dengan seksama

Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu dan tanyakan kepada guru jika ada
hal yang kurang dipahami.

Setiap kelompok akan mendapatkan alat dan bahan dalam mengerjakan LK ini.
Gunakan alat dan bahan tersebut untuk memahami bilangan bulat.

B. Tugas/ Langkah-langkah Kegiatan

1.
2.

3.

4.
5

Persiapkan alat dan bahan yang akan digunakan

Sebelum mengerjakan soal, telitilah terlebih dahulu jumlah soal dan nomor halaman
yang terdapat pada naskah.

Tuliskan nama, nomor peserta, dan kelengkapan identitas peserta pada lembar
jawaban.3.

Tulis jawaban secara sistematis dan jelas

Tuliskan jawaban Anda pada lembar jawaban yang tersedia

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D atau E pada pernyataan di bawah ini sebagai

jawaban yang paling tepat!

1. Saat itu Rasulullah Saw. bersama istrinya, Aisyah Ra. lalu beliau minta izin untuk
beribadah. Lama sekali sampai menjelang subuh, bahkan menangis tersedu-sedu,
karena begitu dalamnya perenungan ayat yang dibaca. Adapun ayat yang dibaca adalah

MO0 wWR:

Q.S. al-Bagarah/2: 190-191
Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-191
Q.S.an-Nisa’/4: 150-151
Q.S. al-Maidah/5: 109-110
E.Q.S. al-An’'am/6: 145-146

2. Perhatikan Q.S. Ali ‘Imran/3: 190 ini!
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3. Berdasarkan ayat tersebut, kata yang menunjukkan hukum bacaan Mad Thabi’i adalah
Perhatikan potongan Q.S. Ali ‘Imran/3: 191 berikut ini!
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Berdasarkan potongan ayat tersebut, yang termasuk isi dan kandungannya adalah ..
A. penciptaan yang beraneka ragam dan berwarna
B. menyelimuti kelompok dari kebimbangan dan keraguan
C. keimanan itu membuahkan ketenangan, serta kebahagiaan
D. berpikir kritis yang menghasilkan kesimpulan tidak ada yang sia-sia
E. kemerdekaan berpikir kritis, agar menghasilkan wawasan yang utuh

4. Orang-orang yang memiliki akal pikiran yang sehat serta akal budi yan bersih dikenal
dengan istilah ulil albab. Di antara tanda-tandanya adalah...
A. keterlibatannya dalam berbagai peristiwa
B. peduli aspek pendidikan dalam meningkatkan martabat
C. pemikirannya mendalam tetapi membawa kesimpulan yang sia-sia
D. semua kondisi yang menimpanya, menghasilkan banyak sekali manfaat
E. daya kritisnya utuh, sehingga tidak didapati keinginan yang meresap

5. Islam sangat menggalakkan untuk berpikir kritis, meneliti dan mengkaji segala hal yang
terkait dengan makhluk ciptaan Allah Swt., tetapi dilarang memikirkan tentang ....

gadha dan segala takdir-Nya

nama-nama-Nya yang indah

al-Asmaul Husna yang 99

sifat-sifat-Nya yang utuh

Dzat-Nya atau Hakikat-Nya

SECRSN-TIS

6. Berpikir itu ada batasnya. Jika tidak, banyak kekacauan yang terjadi, termasuk yang
terjadi di seputar kehidupan umat manusia. Di antara dampak negatifnya adalah ... .

indahnya dunia yang terus diperbaiki

semakin banyak hasil perenungan yang didapatkan

kehidupan dunia tetap berjalan sesuai kehendak manusia

banyak manusia yang tidak mengakui keberadaan Tuhannya

akal pikirannya menjadi tumpul dan minim martabat yang didapat

moOw >

7. Setiap orang harus bercita-cita memiliki ilmu setinggi langit. Namun harus disadari
bahwa Ilmu yang salah, menjadi penyebab kegagalan dan kehancuran. Sebab itu, ilmu
harus dipandu oleh ... .

A. landasan yang rinci seluas problema manusia

B. kembali dan menyatunya jati diri bersama pihak lain

C. sistem kepercayaan yang dapat diterima oleh orang banyak

D. kematangan berpikir dan dalamnya penghayatan yang dilakukan
E. iman yang kuat dan cara beribadah yang benar

8. Perhatikan potongan Q.S. ar-Rahman/55: 33 berikut ini!
s . .z H
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perintah Allah Swt. kepada jin dan manusia untuk melintasi penjuru langit
kebebasan bagi jin dan manusia untuk kerjasama untuk hal yang baik
tidak semua jin dan manusia mampu mengendalikan nafsunya
kehinaan bagi siapa saja yang menuhankan semesta raya
luasnya penjuru langit dan bumi serta di antara keduanya

Moo we

9. 9. Berdasarkan Hadis Nabi Saw., silih bergantinya tahun dan bulan, bukan sekedar
berubahnya waktu, namun itu cara Allah Swt. mengambil ilmu- Nya dengan cara ... .
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timbul kemalasan di sebagian besar para penuntut iptek
jauhnya umat dari para pakar yang membidangi ilmu tersebut
mewafatkan para ulama dengan ilmu yang dimilikinya
minimnya kehadiran umat di seputar ulama

berkurangnya para tokoh yang menguasai

10. Cinta dan semangat menuntut ilmu, itu menjadi keharusan. Namun, ada faktor lain yang
harus diperhatikan bagi penuntut ilmu. Hal itu adalah ... .

A.
B.
C.

D.

melakukan seleksi guru dan ilmu yang ingin dipelajari

kapasitas akal yang naik turun sesuai banyak tidaknya ilmu

jumlah dana yang dibutuhkan dengan dana orang tu olah batin yang menurunkan
semangat lahir/fisik

keamanan dan kesehatan yang melingkupinya

Kunci Jawaban Pilihan Ganda

L Kunci Jawaban Skor
Soal
1 10
2 10
3 10
4 10
5 10
6 10
7 10
8 10
9 10
10 10
Skor Maksimum 10
Penskoran Soal Uraian
Nomor . C . . Skor
Soal Kriteria Yang Dinilai/ Alternatif Pertanyaan Maksimal
1 Setiap jawaban yang benar mendapatkan nilai 10 10
2 Setiap jawaban yang salah mendapatkan nilai 0 0
3 Setiap jawaban yang tidak terjawab mendapatkan nilai 0 0
Skor maksimum 100

Penilaian

Keterampilan

a. Penilaian Proyek
Aktivitas 1.13
Aktivitas Peserta Didik:

Ini ke

rja pribadi, bukan kelompok. Perintahnya adalah buatlah kaligrafi dari Q.S. Ali

‘Imran/3: 190, dan 191, atau Q.S. ar-Rahman/55: 33. Silakan dipilih ayatnya, setiap peserta
didik hanya milih 1 (satu) ayat saja dari 3 (tiga) pilihan yang ada. Dibuat di kertas ukuran
A4, pekan depan dikumpulkan



b. Penilaian Praktik



Kelompok:

Kelas dibagi 5 kelompok, sesuai dengan Penilaian Proyek yang sudah dilaksanakan. Lalu
setiap kelompok menilai kaligrafi yang dibuat oleh masing-masing peserta didik. Penilaian
harus berdasarkan kesepakatan seluruh anggota di kelompok tersebut, berdasarkan
kriteria yang dijelaskan oleh GPAI. Buat rekap nilainya dengan benar. Hasilny diserahkan
kepada GPAL

Individual:

Setiap kelas ada 1 peserta didik (sebagai Juara 1) yang memperagakan pembuatan
dasar-dasar pembuatan kaligrafi. Sementara itu, GPAI bersama peserta didik lainnya
memberikan tanggapan dan penilaian.

c. Penilaian Portofolio
Tuliskanlah semua aktivitas keagamaan kalian, baik di sekolah, rumah, maupun
masyarakat pada buku Penilaian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti!

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK (Bahan Ajar)

«» Sumber bacaan utama adalah Buku Siswa Bab 1 tentang Membiasakan Berpikir Kritis
dan Semangat Mencintai IPTEK

C. Glosarium
Glosarium

adab: Menurut bahasa berarti kesopanan, sopan santun, tatakrama,
moral, nilai-nilai, yang dianggap baik oleh masyarakat. Adab menurut
Rasulullah Saw adalah pendidikan tentang kebajikan. Makna lainnya,
adalah aturan atau norma mengenai sopan santun yang didasarkan atas
aturan agama, terutama Agama Islam.

alkaloid: Sebuah golongan senyawa basa benitrogen yang kebanyakan
keterosiklik dan terdapat di tetumbuhan. Tidak termasuk adalah asam
amino, protein, dan gula amino.

aib: Cela, malu, arang di muka, noda, nista, salah, keliru. Aib adalah sesuatu
hal yang membuat seseorang itu malu jika diketahui oleh orang lain.

berhala modern: Berbeda berhala di jaman dahulu yang disembah, kini
muncul berhala modern yang mampu membuat umat manusia berpaling,
sehingga menduakan Allah Swt. Makna masa kini adalah perwujudan
yang bersifat fisik benda atau boleh jadi non fisik yang membuat manusia
lupa akan tujuan hidupnya kepada Allah Swt.

buhtan: Memfitnah dan mengada-ngadakan keburukan seseorang. Arti
lainnya membicarakan tentang apa yang tidak dilakukan orang lain.

cooperative learning: adalah metode atau strategi pembelajaran yang
menekankan kepada sikap atau perilaku bersama. Jumlahnya sekitar 2-5
peserta didik yang sal-ing memotivasi dan membantu, agar tujuannya
tercapai secara maksimal.

dalil naqli: Dalil yang berasal dari Al-Qur’an maupun Hadis.

demonstrasi: merupakan cara penyajian pembelajaran dengan meragakan
dan mempertunjukkan suatu proses, situasi atau benda tertentu yang
sedang dipelajari.

diklat: Pendidikan dan Pelatihan.

distorsi: Pemutarbalikan suatu fakta, aturan, dan penyimpangan. Makna
lainnya suatu kondisi terjadinya kekacauan dan penyimpangan yang
dapat mengakibatkan terganggunya proses pencapaian sebuah tujuan.

eksplorasi: Penjelajahan atau pencarian adalah tindakan mencari atau
melakukan penjelajahan dengan tujuan menemukan sesuatu, misalnya
daerah tak dikenal, termasuk antariksa, minyak bumi, air, dan lain-lain.

etimologi: Secara Bahasa.



faqih: Orang yang faham terhadap aturan atau Syariah Islam. Kumpulan
orang fagih, biasa disebut Ulama.

fitrah: Arti bahasanya adalah membuka atau menguak. Makna lainnya asal
kejadian, keadaan yang suci, dan kembali asal kejadian.

ghibah: Menyebutkan sesuatu yang terdapat pada diri seseorang yang tidak
disukainya, baik dalam soal jasmani, kekayaan, hati, dan akhlaknya.

hadats: Keadaan tidak suci yang dialami manusia, sehingga menyebabkan
terhalang untuk melaksanakan ibadah, seperti shalat, membaca Al-
Qur’an, thawaf, dan lain-lain.

hakiki: Sesungguhnya.

haya’: Malu.

hoaks: Berita Bohong.

H.R.: Hadis Riwayat.

ijab: Penyerahan.

ikhlas: Beribadah hanya karena Allah Swt.

ihsan: Mencurahkan kebaikan dan menahan diri untuk tidak mengganggu
orang lain. Makna lainnya seseorang yang menyembah Allah Swt.
solah-olah ia melihat-Nya, dan jika tidak mampu melihat-Nya, maka
bayangkanlah bahwa sesungguhnya Allah Swt. Melihat-Nya.

infotainmen: Berita ringan yang menghibur atau informasi hiburan.

illat: Kemanfaatan yang dipelihara atau diperhatikan syara’ di dalam
menyuruh suatu pekerjaan atau mencegahnya.

irasional: Tidak selaras dengan atau berlawanan dengan rasio, atau tidak
berdasarkan akal (penalaran) yang sehat.

istiqgamah: Tetap di dalam ketaatan, atau seseorang senantiasa ada di dalam
ketaatan dan di jalan lurus di dalam menjalankan ketaatan kepada Allah Swt.

kaffah: Sempurna, paripurna atau menyeluruh. Jika dikaitkan dengan
muslim menjadi muslim yang kaffah yakni muslim yang sempurna,
bukan muslim yang ‘setengah-tengah’ atau tidak ‘sepotong-potong’.

kauniyah: Ayat-Ayat Allah yang membicarakan fenomena alam, atau
Ayat-ayat Allah Swt. yang tidak terfirmankan atau terucapkan atau
tertuliskan, namun bisa dibuktikan melalui keadaan atau pun kejadian.

khalifah: Pemimpin, penguasa, atau orang yang memegang tampuk
pemerintahan.

khiyar: Istilah dalam fikih yang artinya hak memilih yang dimiliki oleh
pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi jual beli, apa mau melanjutkan
atau membatalkan



konfrontatif: Konfrontasi yang kerap digunakan untuk menggambarkan
suatu hal yang bertentangan antara dua belah pihak, atau perihal
berhadap-hadapan langsung.

mahram: Orang yang haram untuk dinikahi

ma’rifat: Mengetahui Allah Swt. dari dekat. Makna lainnya mengenal Allah
Swt dengan sebenar-benarnya, baik asma, sifat, maupun af’al-Nya.

mashlahah: Kebaikan

muabbad: Haram selamanya

mulkhlis: Orang yang Ikhlas

muru’ah: Menjaga Kehormatan

mushaharah: Haram dinikah sebab ikatan pernikahan

mufti: Orang yang diberi wewenang untuk menjawab fatwa dengan cara
ijtihad. Mereka adalah para ulama yang harus memiliki ilmu di bidangnya
dan banyak pengalaman hidup.

mujahadah: Ikhtiar yang sungguh-sungguh untuk mengubah keadaan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk mengendalikan diri dari
nafsu yang tidak benar

mursyid: Pemberi petunjuk atau mengajarkan. Maknanya adalah seseorang
yang ahli memberi petunjuk untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.

mu’tabar: Diperhitungkan atau dipercaya. Jika dikaitkan dengan kitab tafsir,
hadis, atau fikih, maka maknanya adalah kitab-kitab yang sudah menjadi
rujukan banyak ulama, misalnya di fikih berarti kitab-kitab yang disusun
empat imam madzhab (Imam Syafi’i, Hanafl, Maliki, dan Hambali).

nash: Wahyu Allah Swt. atau teks yang ada dalam Al-Qur'an dan Hadis
yang langsung diterima oleh Nabi Muhammad Saw. Nash adalah sebagai
petunjuk bagi manusia.

puslitbang: Pusat Penelitian dan Pengembangan.

qabul: Penerimaan.

galam: Sejenis pena yang terbuat dari rumput buluh atau sejenis gelegah,
yang digunakan dalam seni kaligrafi Islam.

qauliyah: Ayat-ayat yang berupa firman Allah Swt. yang bisa kita jumpai
dalam kitab suci Al-Qur’an. Makna lainnya adalah ayat atau surat yang
terhimpun dalam mushaf Al-Qur'an yang diawali Surat Al-Fatihah
sampai Surat An-Nas.

giyas: Penetapan hukum yang belum ada nash pastinya, tetapi memiliki
kesamaan dalam illar dengan hukum yang sudah ada ketetapannya.



radikal: Secara mendasar (sampai hal-hal yang prinsip), atau perubahan
yang amat keras agar terjadi perubahan dalam undang-undang atau
dalam sistem pemerintahan.

resitasi: merupakan metode atau cara pembelajaran yang dilakukan dengan
memberikan tugas kepada peserta didik, sehingga muncul tanggung
jawab sekaligus memepermudah dalam memahami materi pelajaran.

rihlah: Praktik menempuh perjalanan panjang, bahkan sampai ke luar
negeri. Makna lainnya sebuah perjuangan untuk mencari ilmu agama.

rijs: Najis, kotor, jelek, buruk, kejam, jahat dan jijik yang harus dijauhi.

role playing: merupakan model pembelajaran sosial yang menugaskan
peserta didik memerankan suatu tokoh yang ada dalam materi atau
peristiwa yang diungkapkan dalam bentuk cerita sederhana.

sakaw: Gejala fisik dan mental yang terjadi setelah berhenti atau mengurangi
asupan obat. Biasanya dapat berupa kecemasan, kelelahan, berkeringat,
muntah, depresi, kejang dan halusinasi.

sakinah: Ketenangan.

saw.: Sallahu ‘alaihi wa al-salam.

sukhriyah: Mengolok-olok orang lain.

sirah: Kebiasaan, cara, jalan, dan tingkah laku. Perincian hidup seseorang.
Biasanya disandingkan dengan Rasulullah Saw.

shuhuf: Wahyu Allah Swt. yang disampaikan kepada para Rasul, tetapi
tidak wajib disampaikan atau diajarkan kepada manusia. Beberapa Nabi
yang mendapatkan shuhuf, antara lain Nabi Adam a.s, Nabi Idris a.s dan
Nabi Musa a.s.

storyboard: adalah desain sketsa gambar yang disusun berurutan sesuai dengan
naskah cerita yang telah dibuat, sehingga dapat menyampaikan pesan atau
ide dengan lebih mudah kepada orang lain, termasuk maksud dan tujuannya.

swt.: Subhanahu wa ta’ala

tabayyun: Teliti terlebih dahulu. Saat menerima informasi, harus dilakukan
cek dan ricek, dikonfirmasi dulu, agar tidak terjadi masalah yang tidak
diinginkan.

tadabbur: Mencermati atau berfikir dengan melihat akhirnya. Arti lainnya
adalah perenungan yang menyeluruh untuk mengetahui maksud dan
makna dari suatu ungkapan secara mendalam

terminologi: Secara Istilah

thaifah: Kelompok orang yang berjuang di dalam kebenaran; para ahli hukum
agama; atau para ahli ibadah yang tidak terlalu mementingkan dunia

zahid: Orang yang Zuhud
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